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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian dengan 

judul “ Efektifitas Pembiayaan Mudharabah Dalam MeningkatKan Pendapatan 

(Umkm) Nasabah Di BMT NU Kota Kediri” ialah sebagai berikut : 

1. Mekanisme pelaksanaan pembiayaan pelaku UMKM dengan akad mudharabah 

di BMT NU Kota Kediri. 

Memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pendapatan usaha mikro 

kecil menengah (UMKM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan ini 

dapat digunakan secara efektif oleh para nasabah, terutama dalam mengatasi 

masalah permodalan dan meningkatkan produktivitas usaha. 

2. Faktor-Faktor pendapatan pelaku usaha UMKM dengan akad mudharabah dari 

pihak BMT NU Kota Kediri, 

Faktor pendukung yang mempengaruhi efektifitas pembiayaan mudharabah 

antara lain adalah kemampuan manajemen, kualitas produk, dan dukungan 

pemerintah. Faktor penghambat yang ditemukan adalah kurangnya akses ke 

sumber daya, kurangnya pengetahuan tentang syariah, dan biaya operasional 

yang tinggi,Pembiayaan mudharabah telah memberikan manfaat yang signifikan 

bagi para nasabah. 

3. Peluang dan usaha pengelolaan pendapatan pelaku usaha UMKM dengan akad 

mudharabah di BMT NU Kota Kediri. 
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Penambahan modal melalui pembiayaan ini tidak hanya meningkatkan 

pendapatan usaha tetapi juga membantu para pelanggan dan karyawan, sehingga 

mengurangi angka pengangguran. Dasar hukum pembiayaan mudharabah 

berasal dari Al-Qur’an dan Ijma para ulama. Akad ini diatur dalam syariah Islam 

dan digunakan untuk meningkatkan ekonomi umat Islam melalui akad-akad 

yang bebas dari riba dengan demikian, pembiayaan mudharabah adalah sebuah 

akad yang efektif dalam meningkatkan pendapatan UMKM dan memberikan 

manfaat yang signifikan bagi para nasabah, terutama dalam mengatasi masalah 

permodalan. 

B. Saran-Saran 

Penelitian ini terfokus pada peneltian Efektifitas Pembiayaan Mudharabah 

Dalam Meningkatkan Pendapatan (UMKM) Nasabah Di BMT NU Kota Kediri, 

mengenai pembiayaan mudharabah bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak 

dalam ekonomi syariah, di mana pihak modal (shahibul mal) menyerahkan modal 

kepada pihak pengelola (mudharib) untuk dikelola dan menghasilkan keuntungan. 

Keuntungan yang dihasilkan kemudian dibagi secara proporsional antara pihak 

modal dan pihak pengelola. Apa bila pembiayaan mudharabah ini dapat di jalan kan 

sesuai perncanaan akad maka efektifitas peluang pengembangan UMKM sangatlah 

efisien untuk menghasilkan ke untungan yang memuaskan antara shibul mal dan 

mudharib. 

Saran lebih lanjut untuk BMT NU Kota Kediri untuk lebih meningkatkan 

akad mudharabah. Hal ini ditujukan agar dapan menarik Nasabah atau meminjam 
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agar lebih tertarik lagi untuk mengelolah bisnisnya di BMT NU Kota Kediri ini. 

Selanjutnya, BMT NU Kota Kediri dapat menerapkan sistem denda untuk nasabah 

yang telat ataupun berbelit-belit dalam membayar angsuran. Hal ini ditujukan untuk 

melatih kedisiplinan nasabah dan juga demi kelancaran keuangan di dalam BMT 

Tersebut. Selanjutnya di BMT NU Kota Kediri. 
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